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Abstrak: Pembelajaran tatap muka yang digantikan dengan pembelajaran daring dengan adanya
pandemi Covid-19 telah mengajarkan banyak hal. Aspek nonverbal dalam interaksi guru-siswa dan
suasana kelas yang setiap warganya saling mendukung dan memotivasi dalam membentuk siswa
berkarakter kuat belum mendapat penggantinya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk pendidikan karakter yang terkondisikan dengan tuturan direktif guru dalam pem-
belajaran di Taman Kanak-Kanak (TK). Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Data
penelitian berujud tuturan direktif guru dalam pembelajaran yang mengondisikan penguatan pen-
didikan karakter siswa TK. Untuk pengumpulan datanya digunakan teknik rekam, teknik simak, dan
teknik catat. Analisis datanya menggunakan langkah-langkah: mengidentifikasi tuturan guru yang
merupakan tuturan direktif, mengidentifikasikan tuturan direktif yang mendorong penguatan pen-
didikan karakter, dan mengidentifikasikan penggunaan metode pendidikan karakter oleh guru. Sim-
pulan penelitian ini yaitu bahwa tuturan direktif guru dalam pembelajaran di TK dapat menjadi sa-
rana penguatan pendidikan karakter (1) cinta terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2) disiplin; (3) jujur;
(3) mandiri; (4) kreatif; (5) kerja keras; (6) percaya diri; (7) toleransi dan cinta damai; dan (9) tanggung
jawab. Metode pendidikan karakter yang diterapkan guru yaitu metode penanaman nilai, keteladan-
an nilai, dan keterampilan nilai.
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TEACHER'S DIRECTIVE SPEAKING IN LEARNING AS CHARACTER EDUCATION
MEANS

Abstract: Face-to-face learning which has been replaced by online learning due to the Covid-19
pandemic has taught many things. The nonverbal aspects of teacher-student interaction and the class
atmosphere where each people support each other with strong character have not been replaced. The
purpose of this study is to describe the forms of character education conditioned by the directive
speech of the teacher in learning in kindergarten. This research method is descriptive qualitative
method. The data of this research were in the form of directive speech of the teacher in learning which
conditions the strengthening of the character education of kindergarten children. The data collection
used recording techniques, listening techniques, and note taking techniques. The data analysis used
the following steps: identifying the teacher's speech which is directive speech, identifying directive
speech that can encourage the strengthening of character education and identifying the use of charac-
ter education methods by teachers. The conclusion of the study that the directive speech of teachers in
kindergarten learning can be a means of strengthening character education (1) love for God Almighty,
(2) discipline, (3) honest, (4) independent, (5) creative, (6) hard work, (7) self-confidence, (7) tolerance
and peace-loving, and (9) responsibility. Futhermore, character education method applied by the
teacher is the method of establishing values, exemplary values, and value skills.

Keywords: directive speech, learning, character education

PENDAHULUAN ngan pandemi Covid-19 hal tersebut men-

Proses pembelajaran telah lama di- jadi berubah dan pembelajaran daring
pahami sebagai interaksi pembelajaran ta- menjadi penggantinya. Namun, banyak pi-
tap muka di kelas baik di TK, SD, SMP, hak, utamanya para siswa, yang merindu-
SMA, maupun di perguruan tinggi. De- kan pembelajaran tatap muka. Efektifnya
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pembelajaran tatap muka dapat dirasakan
banyak pihak terutama siswa. Berdasarkan
penuturan seorang siswa sekolah dasar
kelas rendah (bernama KA) pada perte-
ngahan bulan Desember 2020, pembelajar-
an di sekolah sangat dirindukan karena da-
pat bertemu dengan teman untuk bermain
dan belajar bersama guru tentang banyak
hal secara langsung. Sekarang ini baru di-
carikan format pengganti yang efektif da-
lam bentuk pembelajaran daring (dalam ja-
ringan). Penelitian ini memaparkan kondisi
pembelajaran luring (luar jaringan) yang
pernah dilaksanakan.

Peran guru dalam pendidikan di
Taman Kanak-Kanak (TK) sangat dominan
karena perkembangan siswa TK masih
relatif tergantung pada pendidik. Hal ini
disebabkan karakteristik anak usia taman
kanak-kanak sekitar usia 5-6 tahun masuk
tahapan realisme moral. Pada tahap ini
(anak wusia 4-7 tahun) menurut Piaget
(Syah, 2008), cirinya bahwa setiap perbuat-
an pada dasarnya mengikuti aturan dan
jika melanggar otomatis mendapat sanksi.
Pada tahap ini anak mempelajari nilai-nilai
moral tidak berdasar pada kesepakatan
tetapi pada peraturan.

Sesuai dengan tingkat perkembang-
annya, ada strategi yang cocok diterapkan
dalam pembelajaran moral. Syah (2008, p.
123) menyatakan bahwa belajar kebiasaan
memiliki tujuan memperoleh sikap dan ke-
biasaan perbuatan baru yang selaras de-
ngan norma dan tata nilai moral yang ber-
laku. Strategi pembelajaran yang dapat di-
terapkan adalah menggunakan perintah,
suri teladan, pengalaman khusus, hukum-
an, dan ganjaran.

Perintah dapat digunakan sebagai
strategi pembelajaran sikap, moral, dan
tata nilai sehingga penggunaan tindak tu-
tur direktif dalam interaksi pembelajaran
relevan digunakan. Penggunaan tindak tu-

tur direktif dalam interaksi pembelajaran
di TK perlu dikaji dan dibahas untuk me-
ngembangkan proses dan interaksi pembe-
lajaran sikap dan nilai secara efektif. Rus-
tono (1999, p. 38) menyatakan bahwa tin-
dak tutur (tuturan) direktif adalah peng-
gunaan bahasa yang dimaksudkan penu-
turnya agar mitra tutur melakukan tindak-
an yang disebutkan dalam tuturan.

Karakter seseorang dapat berkem-
bang secara baik jika mendapat penguatan
secara tepat dengan pendidikan. Dalam hal
ini pendidikan formal menjadi penting pe-
ranannya dalam mengembangkan karak-
ter. Interaksi pembelajaran di kelas terma-
suk di TK juga merupakan sarana pena-
naman karakter. Selanjutnya Kirschen-
baum (1995) menyampaikan bahwa meto-
de pendidikan karakter meliputi penanam-
an nilai, keteladanan nilai, fasilitasi nilai,
dan keterampilan nilai. Penanaman nilai
dapat dilakukan dengan berbagai cara se-
perti penjelasan, petunjuk atau peraturan,
sanksi, pembiasaan, dan apel.

Ada beberapa penelitian tentang pen-
didikan karakter yang dilakukan oleh be-
berapa ahli di antaranya sebagai berikut.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Listiawati (2018). Penelitian studi kasus ini
menyimpulkan bahwa penguatan pendi-
dikan karakter dilaksanakan di SDN 09
Mataram melalui berbagai kegiatan. Bebe-
rapa hambatan diatasi dengan perbaikan
jadwal, komunikasi, koordinasi antarpihak
sekolah dan orang tua, serta penyesuaian
konsep kurikulum 2013 dan penguatan
pendidikan karakter sehingga selain 4C
(critical thinking, communication skills, creati-
vity, dan cooperation) perlu dipertimbang-
kan peningkatan 3C (communication, coordi-
nation, dan cooperation). Implementasi pe-
nguatan pendidikan karakter didukung
oleh kepemimpinan kepala sekoolah, war-
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ga sekolah, dan kerja sama sekolah dengan
masyarakat dan lembaga lainnya.

Kedua, penelitian yang dilakukan
oleh Mariyana (2018). Penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa (1) kompetensi guru di
lapangan secara keseluruhan baik; (2) pe-
laksanaan pembelajaran berbasis pendidik-
an karakter oleh guru di lapangan belum
ideal; dan (3) kompetensi guru dalam pem-
belajaran berbasis pendidikan karakter per-
lu ditingkatkan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan
oleh Efendi (2020). Hasil penelitian ini
yaitu: (1) nilai-nilai karakter utama dalam
Pendidikan karakter meliputi: kemandiri-
an, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
cinta damai, gemar membaca, dan kejujur-
an; (2) pengekspresian nilai-nilai karakter
dilakukan dengan (a) penyampaian lang-
sung dengan cara pendeskripsian karakter,
tindakan, dan perilaku tokoh oleh pen-
cerita, dan (b) penyampaian tidak langsung
dengan cara paparan sikap dan tingkah
laku tokoh menghadapi peristiwa dan kon-
flik.

Penelitian ini berbeda dengan ketiga
penelitian tersebut, karena penelitian ini
didasarkan pada tuturan direktif guru da-
lam pembelajaran di TK dengan variasinya.
Tuturan direktif tersebut dibahas fungsi-
nya sebagai sarana pengondisian penguat-
an karakter siswa. Kemudian diidentifikasi
metode pendidikan karakter yang diterap-
kan dengan penggunaan tuturan direktif
tersebut.

Kemendikbud (2016, p. 17) mendes-
kripsikan bahwa karakter merupakan ciri
khas seseorang atau sekelompok orang
yang mengacu pada serangkaian sikap
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivasions), dan keterampilan (skills) se-
bagai manifestasi dari nilai, kemampuan,
kapasitas moral, dan ketegaran dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan. Tan-
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tangan dan kesulitan selalu mengiringi hi-
dup dalam keseharian setiap individu yang
berkiprah dalam pembelajaran, pekerjaan
dan profesinya. Battistich (Listiawati, 2018)
mengatakan bahwa karakter adalah reali-
sasi salah satu perkembangan individu
yang positif baik secara intelektual, sosial,
emosional, dan etik. Adapun istilah yang
dimunculkan Goleman (1995) untuk karak-
ter ini adalah emotional intelligence.

Dari beberapa pendapat tersebut da-
pat dinyatakan bahwa karakter tidak terta-
nam dengan sendirinya tetapi melewati
proses dengan internalisasi berbagai ke-
bajikan yang diyakini dan digunakan se-
bagai landasan berpijak, bersikap, berpikir,
dan bertindak sebagai bentuk realisasi dari
perkembangan intelektual, sosial, emosio-
nal, dan etik. Dalam hal penanaman karak-
ter, Affandi (2020) menyatakan bahwa pe-
nanaman karakter menjadi hal penting
dalam pendidikan termasuk bagi anak usia
dini dan bahkan perlu dilakukan sedini
mungkin.

Pentingnya kurikulum disampaikan
oleh Kemendiknas (2011) bahwa kuriku-
lum adalah jantungnya pendidikan, karena
itu seluruh aktivitas pendidik diselaraskan
untuk memberikan perhatian yang lebih
besar pada pendidikan budaya dan karak-
ter bangsa. Dengan hal ini, guru atau pen-
didik dituntut untuk memrogramkan pen-
didikan karakter secara terintegrasi dalam
pembelajaran di kelas sehingga setiap akti-
vitas pendidik merupakan penerapan pen-
didikan karakter.

Pembelajaran di TK diungkapkan
oleh Masitoh (2012) bahwa interaksi pem-
belajaran yang diterapkan berlandaskan
program yang ada bertujuan membentuk
perilaku dengan pembiasaan. Pembentuk-
an perilaku dimaksud dilakukan secara ru-
tin dalam keseharian sehingga tertanam
kebiasaan baik (karakter baik). Pengem-
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bangan perilaku ini meliputi pengembang-
an moral dan nilai-nilai agama, pengem-
bangan sosial, pengembangan emosional,
dan kemandirian

Pengembangan moral dan nilai-nilai
agama bertujuan meningkatkan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mem-
bina sikap anak dalam rangka meletakkan
dasar menjadi warga negara yang baik.
Pengembangan sosial, pengembangan emo-
sional, dan kemandirian bertujuan untuk
dapat berinteraksi dengan sesama maupun
dengan orang dewasa dengan baik, mem-
bina anak agar mampu mengendalikan
emosinya secara wajar, serta dapat meno-
long dirinya sendiri dalam rangka keca-
kapan hidup. Adapun kiat yang bisa di-
lakukan guru adalah dengan mengajak
anak berkomunikasi dan berinteraksi se-
hingga anak memberikan respons yang
dapat menumbuhkan dan mengembang-
kan kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan pedoman dari Kemen-
dikbud (2017), dirumuskan ada 18 nilai
pembentuk karakter bangsa yang tercakup
dalam 5 karakter utama, yaitu religius, na-
sionalis, mandiri, gotong-royong, dan inte-
gritas. Sesuai dengan tingkat perkembang-
an siswa TK, Mariyana (2018) menyatakan
bahwa untuk membentuk karakter anak
usia dini sesuai dengan karakter prakon-
disi yang telah terbentuk maka pendidikan
karakter untuk anak usia dini meliputi: (1)
cinta terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2)
toleransi dan cinta damai; (3) disiplin, (4)
jujur; (5) percaya diri; (6) mandiri; (7) krea-
tif; (8) kerja keras; dan (9) tanggung jawab.

Lickona (1991) juga Fransisca & Clara
(2015) menyatakan bahwa pendidikan ka-
rakter menekankan pentingnya tiga kom-
ponen karakter yang baik, yaitu pengeta-
huan tentang moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Bagi anak. Hal tersebut
diperlukan agar anak mampu memahami,

merasakan dan mengerjakan sekaligus
nilai-nilai kebajikan. Pendidikan karakter
merupakan sebuah sistem penanaman
nilai-nilai karakter ke dalam diri semua
warga sekolah yang mencakupi komponen
pemahaman, keinginan untuk melakukan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran
di taman kanak kanak, kiat guru berinter-
aksi dengan anak dengan menggunakan
tuturan direktif merupakan salah satu tek-
nik yang ditempuh. Cunningsworth (Tari-
gan, 2009, p. 41) menyatakan bahwa peme-
rian yang komprehensif dan eksplisit me-
ngenai tindak ujar (tindak tutur) akan me-
miliki nilai yang penting bagi guru dan
siswa dalam interaksi belajar mengajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif yang data-datanya ber-
ujud tuturan penggunaan bahasa oleh guru
dalam pembelajaran. Penelitian ini meng-
gambarkan fenomena tuturan guru apa
adanya untuk diinterpretasikan sesuai de-
ngan tujuan yang telah ditetapkan yaitu
tentang jenis tuturan direktif yang merupa-
kan sarana penguatan pendidikan karak-
ter. Data dalam penelitian ini berupa tutur-
an direktif guru dalam pembelajaran yang
merupakan sarana penguatan pendidikan
karakter di Taman Kanak-Kanak Aisyiah
Karangwuni, Polokarto, Kabupaten Suko-
harjo.

Langkah-langkah penelitian untuk
memecahkan masalah mengikuti pendapat
Sudaryanto (2015) meliputi: (1) tahap pe-
nyediaan data; (2) tahap analisis data; dan
(3) tahap penyajian hasil analisis data. Pada
tahap penyediaan data ditempuh dengan
berkolaborasi dengan guru TK. Pengum-
pulan data dilakukan dengan teknik si-
mak-baca dan catat. Langkah-langkah yang
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ditempuh dalam pengumpulan data yaitu:
(a) menyimak interaksi pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak dan merekamnya; (b)
membuat transkripsi dengan menuliskan
interaksi lisan tersebut; (c) membaca trans-
kripsi; (d) melakukan pencatatan data yang
dibutuhkan yaitu tentang tuturan direktif
yang merupakan sarana penguatan pendi-
dikan karakter.

Dalam menganalisis data penelitian
ini, peneliti bertindak sebagai instrumen
mengingat bahwa peneliti sebagai dosen/
guru bahasa yang juga memahami proses
pembelajaran. Adapun teknik analisis data
yang digunakan untuk memecahkan ma-
salah tindak tutur ditempuh dengan meto-
de padan dan metode agih. Metode padan
digunakan untuk mengidentifikasi karakte-
ristik tindak tutur dengan penentu mitra
bicara yaitu siswa dengan penafsir lain
yaitu peneliti. Selanjutnya, metode agih
digunakan untuk mengidentifikasi tuturan
direktif dengan penentu penanda kebaha-
saan tindak yang digunakan. Metode agih
ini masih dilanjutkan dengan teknik lanjut-
an baca markah. Artinya, untuk mengiden-
tifikasi tindak tutur direktif dilakukan de-
ngan membaca pemarkah yang digunakan
dalam tuturan. Untuk analisis tuturan di-
rektif guru digunakan referensi yang di-
sarikan dari Ibrahim (1993) bahwa tuturan
direktif adalah tuturan yang bertujuan un-
tuk menyuruh orang lain melakukan se-
suatu. Tuturan direktif dapat diklasifikasi-
kan dalam 7 kategori yaitu (1) mengajak;
(2) pertanyaan; (3) menyuruh; (4) meng-
arahkan; (5) larangan; (6) pemberian izin;
dan (7) nasihat.

Analisis data penelitian tentang tu-
turan direktif sebagai sarana penguatan
pendidikan karakter dalam interaksi pem-
belajaran dilakukan dengan analisis isi.
Data tentang tuturan-tuturan direktif guru
diidentifikasi perannya dalam pembelajar-
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an sebagai sarana pengondisian karakter
yang meliputi: (1) cinta terhadap Tuhan
Yang Maha Esa; (2) toleransi dan cinta da-
mai; (3) disiplin; (4) jujur; (5) percaya diri;
(6) mandiri; (7) kreatif; (8) kerja keras; dan
(9) tanggung jawab. Untuk menganalisis
data yang diperoleh ditempuh cara tuturan
direktif guru diidentifikasi perannya se-
bagai sarana penguatan pendidikan karak-
ter dengan menggunakan indikator terten-
tu (Kemendiknas, 2010; Mariyana, 2018).
Selanjutnya, analisis dilanjutkan dengan
mengidentifikasi metode pendidikan ka-
rakter yang diterapkan guru dengan tutur-
an direktifnya berdasar teori Kirschen-
baum (1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini
diuraikan temuan dari hasil kajian tentang
tuturan direktif sebagai sarana penanaman
karakter bagi anak TK Aisyiah Karangwuni
Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Tidak se-
mua temuan disajikan dalam bagian ini tetapi
disajikan secara selektif namun representatif
untuk mencapai tujuan kajian.

Hasil penelitian tentang tuturan di-
rektif guru dalam pembelajaran yang me-
nguatkan pendidikan karakter siswa TK di-
dasarkan pada bentuk penguatan pendi-
dikan karakter (Kemendiknas, 2010; Mari-
yana, 2018) serta metode dan teknik pen-
didikan karakter (Prasetyo dan Marzuki,
2016). Metode dimaksud yakni (1) pena-
naman nilai; (2) keteladanan nilai; (3) fa-
silitasi nilai; dan (4) keterampilan nilai.
Adapun hasil penelitian tersebut disajikan
dalam Tabel 1.

Data yang sudah dideskripsikan ter-
sebut akan dibahas dalam (1) jenis tuturan
direktifnya; (2) bentuk penguatan karakter
yang terkondisikan oleh tuturan direktif
tersebut; dan (3) metode pendidikan karak-
ter yang diterapkan guru berdasarkan tu-
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turan direktifnya. Berdasarkan hasil pene-
litian yang telah dipaparkan di atas berikut
ini akan dibahas bentuk-bentuk pendidik-
an karakter yang terkondisikan dengan

tuturan direktif guru dalam pembelajaran
di TK. Dari tuturan direktif inilah dapat
dianalisis nilai-nilai karakter yang termuat
di dalamnya (Meilani, 2020).

Tabel 1. Bentuk dan Metode Pendidikan Karakter dalam Tuturan Direktif Guru

Bentuk Pendidikan Komponen Pembentukan Karakter o
No Karakter Pengetghuan Keinginan Tindakan Tuturan Direktif Guru
1. Cinta terhadap Tuhan 1 1 3 Menyuruh, Mengajak, Pertanyaan,
Yang Mahaesa Larangan, Nasihat, Mengajak
2. Toleransi dan cinta - - 6 Larangan, Nasihat, Membolehkan
damai
3. Disiplin - - 8 Mengajak, Menyuruh, Pertanyaan,
Larangan
4. Jujur - - 2 Menyuruh
5. Percaya diri 1 - 5 Menyuruh, Pertanyaan
6. Mandiri 1 - 5 Mengajak, Menyuruh,
Mengarahkan, Nasihat, Larangan
7. Kreatif - - 3 Menyuruh, Mengarahkan,
Mengajak
8. Kerja keras - - 10 Mengarahkan, Mengajak,
Menyuruh, Nasihat, Membolehkan
9. Tanggung jawab 1 - 3 Pertanyaan, Menyuruh

1. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Cinta terhadap Tuhan Yang
Maha Esa’

Bentuk penguatan karakter cinta ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa yaitu berupa
nilai-nilai yang didasarkan pada perilaku
yang menunjukkan kepatuhan pada perin-
tah dan larangan Tuhan Yang Maha Esa
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Kemendiknas, 2010; Mariyana, 2018).
Tuturan direktif guru yang mengondisikan
penguatan pendidikan karakter dimaksud
yaitu:

(1) Hafalan dulu ya! Siapa yang pengin ikut
balon masuk surga? Kalau pengin ikut sya-
ratnya harus ngaji dulu yang serius biar dadi
anak shaleh karo shalihah, siapa saja yang
ikut?

(2) Kemarin Mbah buyute mas Satria yang me-
ninggal, sekarang Mbahe mas Agam. Kalau
ada orang meninggal kita mengucapkan
apa?

(3) Coba kalau makan diam, jangan bersuara.

(4) Berdoa dahulu. Jika aku berdoa kuangkat

tanganku, berdoa sungguh-sungguh agar
dikabulkan. Segera berdoa adalah harta

orang beriman. Di atas ada Allah, di sam-
ping ada malaikat.

(5)Ayo duduk dulu, sebelum makan berdoa
dulu.

Kelimat data tersebut merupakan tu-
turan direktif yang merupakan pengguna-
an bahasa yang dimaksudkan agar siswa
sebagai mitra tutur melakukan yang di-
maksudkan guru. Tuturan direktif (1) Ha-
falan dulu ya! merupakan suruhan untuk
melakukan tindakan membaca atau meng-
aji surat Alquran yang pelaksanaannya di
awal dan di akhir pembelajaran. Tuturan
direktif tersebut merupakan metode pena-
naman karakter pada siswa untuk patuh
pada Tuhan Yang Maha Esa dengan pem-
biasaan. Tuturan direktif (2) berupa perta-
nyaan tentang pengetahuan siswa berkait-
an yang diujarkan dan juga doa ketika ada
orang meninggal sesuai ajaran agama Is-
lam. Tuturan direktif ini merupakan
metode penanaman karakter dengan tek-
nik bertanya.
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Tuturan direktif (3) Coba kalau makan
diam merupakan nasihat guru pada siswa
pada saat makan bersama untuk mengikuti
ajaran Islam dalam adab makan sesuai
Hadis Nabi Muhammad saw., yaitu makan
dengan diam tidak sambil berbicara dan
juga tidak mengeluarkan suara. Pemben-
tukan karakter dilakukan dengan metode
penanaman nilai dengan teknik koreksi.
Dan tuturan direktif (4) Berdoa dahulu ter-
masuk suruhan (disampaikan dengan into-
nasi suruhan) untuk selalu berdoa sebelum
melakukan kegiatan yang merupakan ke-
patuhan pada ajaran Islam. Ini merupakan
metode penanaman karakter dengan tek-
nik pembiasaan. Selanjutnya nasihat de-
ngan menjelaskan untuk menerapkan adab
dalam berdoa dengan mengangkat tangan,
dengan sungguh-sungguh karena Allah dan
malaikat mendampingi manusia dan agar
termasuk orang beriman. Metode yang di-
gunakan adalah penanaman karakter de-
ngan teknik penjelasan.

Adapun ujaran (5) Ayo duduk dulu,
sebelum makan berdoa dulu adalah tuturan
direktif ajakan dengan penanda kata ayo
dan guru pun juga duduk dan berdoa.
Ajakan ini untuk mengikuti ajaran Islam
dalam adab makan. Ini merupakan metode
penanaman karakter untuk patuh pada
ajaran Tuhan Allah dengan pembiasaan.

2. Tuturan Direktif Sarana Penguatan Ka-
rakter ‘“Toleransi dan Cinta Damai’
Bentuk penguatan karakter toleransi
dan cinta damai yaitu mengupayakan ke-
biasaan bersabar, tenggang rasa, dan me-
nahan emosi & keinginan (Kemendiknas,
2010; Mariyana, 2018). Tuturan direktifnya
yakni:
(1) Halah halah aja main jorok-jorokan ngono kuwi,
ndak tibo! (E e... tidak boleh dorong mendo-
rong seperti itu, nanti mengakibatkan jatuh)

(2) Hayo hayo ora kandhan-kandhan, kandhan-
kandhan kuwi ora apik! (Halo.. tidak boleh
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membicarakan orang, membicarakan orang
lain itu tidak baik)

(3) Minum dulu, anak-anak boleh minum.

(4) Eh, ora oleh! Barisan masuk sesuai urutan.
(E... tidak boleh (mendahului))

(5) Allon-alon, dhak utah! (Pelan-pelan saja mem-
bawanya biar tidak tumpah airnya)

(6) Coba yang masih punya lem banyak nanti
berbagi, temannya dikasih sithik-sithik.
(sithik-sithik = sedikit-sedikit).

Kelima tuturan tersebut secara ber-
turut-turut merupakan tuturan direktif
yang merupakan perintah pada anak untuk
melakukan sesuatu yang dimaksudkan tu-
turan. Tuturan (1) merupakan tuturan di-
rektif larangan (adanya kata aja = jangan)
bermain dorong mendorong. Tuturan di-
rektif guru melarang siswa untuk tidak sa-
ling mendorong karena dapat berakibat ja-
tuh dengan tujuan agar anak bersabar dan
tenggang rasa yang merupakan karakter
toleransi dan cinta damai. Penggunaan tu-
turan direktif tersebut merupakan pene-
rapan metode penanaman nilai dengan pe-
tunjuk. Tuturan direktif (2) Kandhan-kan-
dhan kuwi ora apik merupakan nasihat un-
tuk tidak membicarakan orang lain (ora
kandhan-kandhan) dengan bisik-bisik karena
itu merupakan perilaku tidak baik yang
dapat menimbulkan perpecahan, permu-
suhan. Tuturan direktif guru ini merupa-
kan penerapan metode penanaman karak-
ter toleransi dan cinta damai dengan teknik
penjelasan.

Tuturan direktif (3) anak-anak boleh
minum merupakan pemberian izin (dengan
penanda boleh) untuk minum setelah me-
lakukan aktivitas olah raga. Tuturan ini
merupakan bentuk keteladanan guru ber-
sikap toleran atau tenggang rasa pada anak
yang haus untuk minum memenuhi kebu-
tuhannya. Penggunaan tuturan direktif ter-
sebut merupakan penerapan metode
keteladanan. Dan tuturan direktif (4) Eh,
ora oleh! (ora oleh = tidak boleh) berupa la-
rangan untuk tidak mendahului siswa lain
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masuk kelas agar tidak timbul keributan.
Dilanjut dengan petunjuk pada anak untuk
masuk sesuai urutan. Guru ini menerapkan
metode penanaman karakter dengan tek-
nik pembiasaan untuk bersabar sebagai
ujud karakter toleransi dan cinta damai.

Tuturan direktif (5) Alon-alon ndhak
utah! merupakan nasihat untuk melakukan
kegiatan membawa air sambil berjalan se-
cara pelan-pelan agar air tidak tumpah
(utah). Tuturan direktif ini diujarkan untuk
mengondisikan anak agar bersabar dan
menahan emosi dan keinginannya untuk
segera sampai tujuan sebagai ujud pe-na-
naman karakter toleransi dan cinta damai
melalui petunjuk. Tuturan (6) Coba yang
punya lem banyak nanti berbagi merupakan
tuturan direktif nasihat untuk berbuat ke-
baikan dengan berbagi lem pada temannya
yang membutuhkan. Dengan adanya tutur-
an sithik-sithik merupakan bentuk persuasi
untuk mau berbagi (sedikit-sedikit saja).
Tuturan direktif ini merupakan ujud pe-
nerapan metode penanaman karakter ber-
sikap tenggang rasa dengan teknik pen-
jelasan.

3. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Disiplin’

Bentuk penguatan pendidikan ka-
rakter disiplin yaitu pembiasaan menjaga
ketertiban dan keteraturan dalam berakti-
vitas. Tuturan direktif guru dalam pembe-
lajaran merupakan upaya pembiasaan un-
tuk melaksanakan aktivitas tertib dan ter-
atur agar menciptakan kondisi yang men-
dukung pembelajaran dan pendidikan (Ke-
mendiknas, 2010; Mariyana, 2018). Adapun
tuturan direktif dalam pembelajaran yang
mengondisikan perilaku dan sikap disiplin
yakni:

(1) Ayo baris anak-anak!
(2) Ayo duduk sik ya! Diambil alat tulisnya

dulu nggih. Astane sedheku, mirengke bu guru,
mirsani papan tulis. Ayo madhepe papan tulis!

(Duduk dulu ya! Diambil alat tulisnya.
Tangannya di atas meja tumpang menum-
pang, mendengarkan bu guru, memperhati-
kan papan tulis, Ayo menengok papan tulis!

(3) Afifa maem terus, Ayo sepatune dienggo!
(Ayo sepatunya dipakai)

(4) Mari berkemas-kemas!

(5) Mas Vian makannya nanti lagi ya, mainan-
nya buat bu guru apa disimpan di tas?

(6) Sik sik perjanjian sik, ora ngaji pulange keri apa
dhisik? (Sebentar, berjanji dulu, kalau tidak
mengaji pulang dulu atau belakangan?)

(7) Mundur sedikit pasukannya!

(8) Eh mosok yang menyiapkan sambil duduk,
nanti ndhak pasukannya ikut duduk semua.
(mosok=tidak seharusnya/tidak boleh)

Tuturan (1) Ayo baris anak-anak! Me-
rupakan tuturan direktif ajakan (dengan
penanda ayo dan guru juga ikut baris) un-
tuk berbaris yang dilakukan setiap sebe-
lum masuk kelas. Aktivitas berbaris sebe-
lum masuk kelas bertujuan menjaga keter-
tiban suasana masuk kelas urut dan rapi.
Tuturan direktif guru ini mengondisikan
suasana tertib dan mengikuti aturan yang
merupakan penerapan metode penanaman
nilai karakter disiplin dengan pembiasaan.
Tuturan direktif (2) merupakan suruhan
untuk duduk dulu, lalu mengambil alat
tulis, dan bersikap siap mendengarkan pe-
lajaran yaitu memusatkan perhatian pada
papan tulis sebagai pusat kegiatan siswa.
Tuturan direktif ini mengondisikan anak
untuk berlaku tertib dan teratur pada saat
pelajaran berlangsung yang merupakan
penerapan metode penanaman karakter di-
siplin dengan teknik petunjuk.

Tuturan direktif (3) bertujuan meng-
ingatkan dan menyuruh siswa bernama
Afifa untuk tidak makan di kelas selama
pembelajaran berlangsung dan juga me-
nyuruh untuk selalu memakai sepatu se-
suai tata tertib yang berlaku. Tuturan di-
rektif ini merupakan penerapan metode
penanaman karakter pada siswa untuk
menaati pada peraturan yang berlaku se-
bagai ujud karakter disiplin dengan teknik
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pembiasaan. Tuturan (4) Mari berkemas-
kemas! merupakan ajakan kepada siswa
termasuk diri gurunya mengemasi peralat-
an pelajaran setiap akan pulang agar kelas
rapi dan barang masing-masing anak tidak
tertukar atau tertinggal. Tuturan direktif
ini mengondisikan suasana tertib dan me-
rupakan penerapan metode penanaman
nilai disiplin dengan pembiasaan.

Tuturan direktif (5) merupakan su-
ruhan yang bersifat mengingatkan dengan
kata-kata secara halus untuk tidak makan
ketika pelajaran berlangsung (makannya
nanti lagi ya) dan diminta melanjutkannya
nanti lagi. Tuturan ini juga menyuruh se-
cara halus untuk berhenti bermain dengan
memberi pilihan (mainannya buat bu guru
atau disimpan di tas?) yang membuat siswa
mau mengikuti. Hal ini dilakukan dalam
mengikuti peraturan yang berlaku sehing-
ga suasana kelas mendukung proses pem-
belajaran. Tuturan direktif ini mengondisi-
kan anak atau kelas untuk tertib yang me-
rupakan penerapan metode penanaman
karakter disiplin dengan pembiasaan. Tu-
turan (6) merupakan tuturan direktif per-
tanyaan (dengan intonasi tanya) tentang
peraturan yang ada (yang tidak mengaji
pulang belakangan) untuk mengatur urut-
an kepulangan. Tuturan direktif ini me-
rupakan pengondisian karakter tertib yang
merupakan penerapan metode penanaman
karakter disiplin dengan menerapkan per-
aturan.

Tuturan (7) Mundur sedikit pasukan-
nya! merupakan suruhan pada pasukan
untuk mundur sedikit agar barisan rapi.
Kerapian barisan merupakan bentuk ke-
taatan pada peraturan tata tertib dan me-
rupakan penerapan metode penanaman
karakter disiplin dengan petunjuk. Tuturan
(8) Eh, mosok yang menyiapkan sambil duduk
merupakan tuturan direktif larangan (de-
ngan mengatakan hal yang tidak lazim)
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menyiapkan pasukan sambil duduk dengan
penyampaian yang persuasif. Larangan itu
diikuti alasan guru secara persuasif yakni
‘nanti pasukannya ikut duduk semua’. Hal
ini membuat siswa menerima dengan ikh-
las larangan sehingga suasana tertib ter-
cipta demi kesiapan siswa dalam belajar
dan merupakan penerapan metode pena-
naman karakter disiplin dengan teknik ko-
reksi.

4. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Jujur’

Bentuk penguatan karakter jujur ya-
itu pengkondisian pada upaya menjadikan
diri dapat dipercaya dalam perkataan, tin-
dakan, dan pekerjaan (Kemendiknas, 2010,
p. 10; Mariyana, 2018). Tuturan direktif
guru dalam pembelajaran yang mengon-
disikan perilaku dan sikap dapat dipercaya
yaitu:

(1) (Coba lagunya ditambah satu lagi, lagu Ibu
Kita Kartini), yang sudah hafal banter
ya! (banter=menyanyi dengan keras).

(2) Janji lho ya pulange terakhir sing ora ngaji,
sambil dilihat temannya yang nggak ngaji.

Tuturan (1) yang sudah hafal banter ya!
merupakan suruhan bagi siswa yang sudah
hafal untuk menyanyikan lagu dengan ke-
ras. Tuturan ini memotivasi dan mengon-
disikan siswa untuk bernyanyi dengan
keras yang menunjukkan kemampuan
yang sebenarnya (sudah hafal). Hal ini
merupakan penerapan metode penanaman
karakter jujur dengan teknik petunjuk.
Tuturan (2) Janji lho ya, pulange terakhir sing
ora ngaji merupakan suruhan yang meng-
ingatkan siswa berjanji mematuhi peratur-
an sesuai fakta yaitu jujur pada diri sendiri
untuk pulang bersama (ikut ngaji) atau
pulang belakangan (tidak ikut ngaji). De-
mikian juga siswa dikondisikan untuk
mengawasi (sebagai indikator kejujuran)
teman yang tidak mengaji untuk dikenai
sanksi pulang belakangan. Tuturan direktif
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ini mengondisikan siswa untuk menjadi
orang yang dapat dipercaya yang merupa-
kan penerapan metode penanaman karak-
ter jujur dengan teknik mengingatkan ada-
nya peraturan.

5. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Percaya Diri’

Bentuk penguatan karakter percaya
diri yaitu pengondisian dalam pemahaman
terhadap kemampuan diri (Kemendiknas,
2010; Mariyana, 2018). Adapun tuturan di-
rektif guru dalam pembelajaran yang me-
nguatkan sikap percaya diri yakni:

(1) Ayo suaranya mana?

(2) Ayo sebutkan nama-nama bulan.

(3) Yang namanya sudah ditulis di balon engko
ngajine banter. (Yang namanya sudah tertulis
di balon nanti mengaji dengan keras)

(4) Apa warna benderanya anak-anak?

(5) Coba sekarang nyanyikan lagu Bendera
Merah Putih!

(6) Coba aku pengin krungu suarane cah lanang
ngaji. Surat at Tin nirokne bu guru satu satu.
Nek ora enek suarane baleni ping sepuluh.
(Coba aku ingin mendengarkan suara anak
laki-laki mengaji. Surat at Tin, menirukan
bu guru satu per satu. Kalau tidak ada
suaranya diulang sepuluh kali).

(7) Mbak, jangan dimasukkan mulut jarine
banyak kumane!

Tuturan (1) Ayo suaranya mana? me-
rupakan tuturan direktif suruhan untuk
mengaji dengan suara yang lebih keras
sehingga dapat diketahui kemampuan diri
(dalam mengaji: kelancaran, ketepatan, dan
kebenaran pelafalannya). Tuturan direktif
ini merupakan penerapan metode praktik
keterampilan mengembangkan nilai atau
karakter dengan teknik koreksi. Tuturan
(2) Ayo sebutkan nama-nama bulan! Merupa-
kan tuturan direktif suruhan untuk me-
nampilkan kemampuannya menyebutkan
nama-nama bulan. Tuturan direktif ini me-
rupakan penerapan metode praktik kete-
rampilan mengembangkan karakter de-
ngan teknik keterampilan berkomunikasi.

Tuturan direktif (3) Yang namanya ter-
tulis di balon, ‘engko ngajine banter!” adalah
suruhan untuk mengaji dengan keras (ban-
ter) bagi siswa yang namanya tertulis da-
lam balon. Dengan begitu siswa akan be-
lajar memahami kemampuan diri dan
memberikan kepercayaan diri bahwa hal
itu membuat diri siswa lebih diperhitung-
kan dalam pembelajaran. Hal ini merupa-
kan penerapan metode penanaman karak-
ter dengan petunjuk. Tuturan (4) Apa warna
benderanya anak-anak? berupa tuturan di-
rektif pertanyaan dengan penanda kata
tanya apa tentang warna bendera. Hal ini
meminta siswa menjawab dengan me-
nyampaikan pemahamannya dan akan me-
mupuk karakter percaya diri. Dengan de-
mikian, tuturan direktif ini menerapkan
metode praktik keterampilan mengem-
bangkan karakter dengan teknik keteram-
pilan berkomunikasi.

Tuturan direktif (5) Coba sekarang
nyanyikan lagu Bendera Merah Putih! meru-
pakan suruhan untuk menyanyikan lagu
dimaksud sehingga siswa menampilkan
diri bernyanyi dalam rangka pemahaman
diri apakah sudah hafal, ekspresi yang
relatif tepat, penjiwaan yang relatif sesuai
dan dapat memupuk karakter percaya diri
siswa. Tuturan direktif ini menerapkan
metode praktik keterampilan mengembang-
kan karakter dengan teknik keterampilan
berkomunikasi. Tuturan direktif (6) Coba
aku pengin krungu swarane cah lanang ngaji,
merupakan suruhan pada siswa laki-laki
untuk mengaji atau membaca hafalan Al-
quran dengan keras sehingga bisa didengar
guru. Mengaji dengan keras membuat diri
siswa memupuk dan mengembangkan rasa
percaya diri dan memahami diri tentang
kemampuannya dalam kelancaran mem-
baca (dengan tartil), ketepatan pelafalan
(sesuai makroj), dan kebenaran bacaan
(tahsin). Dengan begitu, tuturan direktif ini
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merupakan ujud penerapan metode pe-
nanaman karakter dengan teknik petunjuk.

Adapun tuturan direktif (7) Mbak,
jangan dimasukkan mulut jarinya, banyak
kumane! merupakan larangan memasukkan
jari ke mulut yang berarti sebagai peringat-
an karena dalam kuku jari terdapat kuman,
yang dapat masuk ke dalam tubuh melalui
mulut dan dapat menyebabkan sakit perut.
Menurut Hidayani (2019), kebiasaan me-
masukkan jari ke mulut merupakan cer-
minan bahwa anak dalam kondisi cemas,
tegang, takut. Tindakan pendidik yakni de-
ngan menasihati secara bijak, halus, dan
dapat diterima anak sehingga anak men-
jadi lebih bangga dan percaya diri. Tuturan
direktif guru menasihati siswa sudah tepat.
Tuturan direktif ini merupakan penerapan
metode penanaman karakter percaya diri
dengan teknik koreksi.

6. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Mandiri’

Bentuk penguatan karakter mandiri
yaitu berperilaku tidak tergantung pada
orang lain. Penanaman nilai ini bertujuan
untuk membantu membiasakan anak me-
nentukan, melakukan, dan memenuhi ke-
butuhan sendiri tanpa bantuan orang lain
(Kemendiknas, 2010; Mariyana, 2018). Tu-
turan direktif guru dalam pembelajaran
yang mendukung yakni:

(1) Ayo masuk yo, alat tulisnya diambil.

(2) Nanti dibuka halaman 20, plastikke diguwak
sampah. (...plastik dibuang tempat sampah)

(3) Mbak Alifa meneng sik (dari menangis)
mengko istirahat ibu mrene. Engko dhak diisin-
isin kancane. (Mbak Alifa diam dulu dari
menangis) nanti istirahat ibu ke sini, kalau
nangis malah dicemooh teman).

(4) Coba kertas sisa guntingan dibuang sampah
sendiri-sendiri.

Tuturan direktif (1) Ayo masuk yo, alat
tulisnya diambil! adalah suruhan masuk ke-
las dan suruhan untuk mengambil alat tu-
lis masing-masing untuk digunakan pada
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pembelajaran. Aktivitas mengambil alat tu-
lis dapat dilakukan dengan baik jika siswa
memahami tempat, alat tulis miliknya dan
mungkin juga cara mengambilnya dalam
rangka memenuhi kebutuhannya pada ke-
giatan yang akan dilaksanakan tanpa ban-
tuan orang lain. Tuturan direktif tersebut
merupakan penerapan metode penanaman
karakter dengan teknik petunjuk. Tuturan
direktif (2) Nanti dibuka halaman 20, plastike
diguwak sampah merupakan suruhan untuk
membuka buku masing-masing halaman
20 dengan melakukan sendiri. Bagi siswa
TK membuka buku merupakan hal yang
perlu dilatihkan agar dapat melakukannya
sendiri di antaranya dengan cara guru
memberi tahu angka 20 yang ditulis di
papan tulis kemudian siswa mencari ha-
laman yang bertuliskan angka tersebut di
bagian halaman (tengah bawah) yang di-
sebut guru. Selanjutnya terdapat suruhan
untuk membuang plastik bungkus buku
masing-masing ke tempat sampah yang
ada di sekolahnya secara sendiri. Tuturan
direktif ini merupakan penerapan metode
praktik keterampilan mengembangkan ni-
lai karakter.

Tuturan direktif (3) adalah nasihat
untuk siswa yang bernama Alifa untuk
diam dari menangis yang merupakan ben-
tuk membantu diri untuk berhenti me-
nangis. Hal itu masih dijelaskan secara per-
suasif oleh guru bahwa ibu akan segera
datang menenangkan juga. Selain itu ber-
henti menangis juga agar tidak dicemooh
teman. Tuturan direktif ini merupakan
penerapan metode praktik keterampilan
mengembangkan karakter mandiri.

Tuturan direktif (4) Coba kertas sisa
guntingan dibuang sampah sendiri-sendiri!
adalah suruhan (dengan penanda coba dan
intonasi perintah) pada siswa untuk mem-
buang sisa guntingan kertas ke tempat
sampah sendiri. Artinya, siswa dikondisi-
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kan untuk melakukan pekerjaan mem-
buang sampahnya sendiri. Tuturan direktif
ini merupakan penerapan metode praktik
keterampilan karakter.

7. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Kreatif’

Bentuk penguatan karakter kreatif
yaitu upaya yang mendorong anak me-
lahirkan sesuatu yang baru baik gagasan
maupun karya, mengombinasikan, dan
memecahkan masalah (Kemendiknas, 2010;
Mariyana, 2018). Tuturan direktif guru
dalam pembelajaran untuk mendorong
kreativitas siswa, yakni:

(1) Kalau sudah selesai diberi warna, yang
disilang jangan diwarnai lho. Mewarnainya
yang bagus.

(2) Sekarang game, gamenya engklek ya. Nanti
4-4 yang maju. Coba nanti kakinya diangkat
yang satu sambil lompat-lompat.

Tuturan direktif (1) Kalau sudah selesai
diberi warna .... Mewarnainya yang bagus
merupakan suruhan dengan intonasi me-
nyuruh. Tuturan direktif guru ini men-
dorong siswa berimajinasi membuat padu-
an warna dengan hasil yang padu (bagus)
sesuai dengan daya kreasi, imajinasi, dan
pengetahuan siswa dalam hal pewarnaan.
Tuturan direktif ini merupakan penerapan
metode praktik keterampilan karakter kre-
atif. Tuturan direktif (2) merupakan arahan
pada siswa untuk bermain engklek (berlom-
pat dengan satu kaki, kaki satunya lagi di-
angkat ke belakang). Dengan tuturan di-
rektif ini, siswa dituntut untuk mengimaji-
nasikan arahan guru agar dapat melak-
sanakan sesuai arahan berupa tantangan
cara engklek. Selanjutnya dikatakan bahwa
tuturan direktif tersebut merupakan pe-
nerapan metode praktik keterampilan ka-
rakter kreatif.

8. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter ‘Kerja Keras’

Bentuk penguatan pendidikan karak-
ter kerja keras yaitu upaya mengondisikan
anak untuk berusaha pantang menyerah,
mengerjakan sampai selesai dengan gem-
bira (Kemendiknas, 2010; Mariyana, 2018).
Tuturan direktif guru yang merupakan
sarana penguatan ini yaitu:

(1) Ayo kita buat benderanya, pertama dibuat
garis tegak dulu. Hallo, sudah? Coba se-
lanjutnya atas garis bobok, samping garis
lurus, bawah garis bobok. Panjangnya harus
sama lho ya. Sudah?

(2) Coba gambarnya ondel-ondel dihitung sam-
pai 7, semua dihitung 1,2,34,5,6,7,8,9,10.
Coba kalau sudah semua sisanya disilang.
Sisa berapa? Coba kalau sudah semua, sisa 3
disilang.

(3) Hadap kiri grak! Ayo angkat tanganmu ke
atas, ke samping, ke depan. Dilanjutkan
lagu untuk senam.

(4) Semua ikut gerakan ibu, geleng kanan
geleng kiri; toleh kanan, toleh kiri.

(5) Bukune dibuka halaman 38. Bukane saka
mburi ben cepet. (Caranya membuka dari
belakang biar cepat)

(6) Urung banter, isih meneng wae. Sing putra oleh
leren sik nggih, sing putri banter-banteran.
(Masih belum keras, cebderung diam. Yang
laki-laki diam dulu. Yang perempuan ber-
lomba membaca dengan keras)

(7) (Ada gambar lambang sila-sila Pancasila,
ada angka yang menunjukkan jumlah) Ayo
Tarik garis sik! Tarik garis sesuai lambang
bilangan!

(8) Memberi lemnya jangan banyak-banyak,
yang penting lekat.

Tuturan direktif (1) Ayo, kita buat
benderanya, pertama dibuat garis tegak dulu
. merupakan ajakan (dengan penanda
ayo) pada siswa untuk menggambar ben-
dera langkah demi langkah dengan contoh
di papan tulis juga dengan pendampingan
guru. Tuturan direktif ini mengondisikan
siswa untuk mengerjakan tahap demi ta-
hap untuk menyelesaikan pekerjaan meng-
gambar bendera sampai menghasilkan
karya gambar bendera. Hal ini merupakan
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penerapan metode praktik keterampilan
mengembangkan karakter kerja keras.

Tuturan direktif (2) merupakan arah-
an pada siswa untuk mengikuti langkah-
langkah yang dijelaskan guru. Siswa TK
yang dalam tahap perkembangannya ber-
sifat egonsentris (Mariyana, 2018) dituntut
untuk memusatkan perhatian agar dapat
memahami dan mengikuti secara praktik
tahapan langkah (a) menghitung secara
urut sampai 7 dari 10 ondel-ondel; (b) sisa-
nya disilang; dan (c) menghitung sisanya.
Langkah-langkah ini merupakan bentuk
penanaman operasi pengurangan tahap
dasar. Tuturan direktif ini mengondisikan
pada siswa untuk melakukan dengan se-
nang karena adanya gambar ondel-ondel
sesuai tema. Tuturan direktif ini merupa-
kan penerapan metode praktik keteram-
pilan mengembangkan karakter.

Tuturan direktif (3) Hadap kiri grak!
Ayo angkat tanganmu ke atas, .... merupakan
arahan guru kepada siswa untuk mema-
hami maksud dan kemudian mengikuti
gerakan yang dilisankan dan dicontohkan
guru. Kegiatan mendengarkan untuk me-
mahami maksud dan sekaligus memprak-
tikkannya bagi siswa sulit dilakukan ka-
rena sifat egosentris pada anak usia dini
sehingga diperlukan latihan secara intensif.
Tuturan direktif ini merupakan penerapan
metode praktik keterampilan mengem-
bangkan karakter. Demikian juga tuturan
direktif (4) merupakan arahan untuk se-
nam. Tuturan direktif tersebut mendorong
siswa melakukan aktivitas secara sungguh-
sungguh sesuai arahan guru. Tuturan di-
rektif ini merupakan penerapan metode
praktik keterampilan mengembangkan ka-
rakter kerja keras.

Tuturan direktif (5) Bukune dibuka
halaman 38! merupakan suruhan untuk
membuka buku sampai menemukan angka
sesuai nomor yang disebut dan diperlihat-
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kan guru yaitu 38. Caranya dengan mem-
buka buku dari belakang (dari halaman 42)
agar cepat menemukan angka 38. Hal ini
dilakukan karena bagi siswa, cara mem-
buka buku dilakukan membuka halaman
demi halaman. Tuturan direktif ini me-
rupakan penerapan metode praktik kete-
rampilan mengembangkan karakter kerja
keras.

Tuturan direktif (6) ‘Urung banter, isih
meneng wae ... merupakan arahan untuk
mengaji ulang dengan lebih keras untuk
siswa perempuan sementara yang laki-laki
istirahat dulu. Arahan tersebut untuk me-
lakukannya dengan berlomba agar lebih
keras daripada yang lain sampai kegiatan
mengaji dengan suara keras dapat terwu-
jud. Kemudian giliran siswa laki-laki yang
mengaji dengan cara yang sama. Tuturan
direktif ini merupakan penerapan metode
praktik keterampilan mengembangkan ka-
rakter kerja keras. Tuturan direktif (7) Ayo
tarik garis sik! Tarik garis sesuai lambang
bilangan! merupakan suruhan untuk me-
narik garis yang cocok antara lambang sila
Pancasila (yaitu gambar: ka’bah, rantai,
pohon beringin, kepala banteng, dan padi
kapas) dengan angka 1-5 yang menunjuk-
kan urutan sila-sila Pancasila sebagai dasar
Negara Republik Indonesia. Dengan tutur-
an direktif ini, siswa terdorong untuk me-
nyelesaikan tugasnya dan merupakan pe-
nerapan metode praktik keterampilan me-
ngembangkan karakter kerja keras.

Tuturan direktif (8) Memberi lemnya
jangan banyak-banyak, yang penting lekat be-
rupa nasihat cara untuk mendapatkan hasil
pekerjaan mengelem yang baik. Siswa per-
lu melakukannya dengan pelan, sabar, cer-
mat dalam mengelem kertas dan mendo-
rong siswa melakukan pekerjaan dengan
baik sesuai nasihat guru. Tuturan direktif
ini merupakan penerapan metode praktik
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keterampilan mengembangkan karakter
kerja keras.

9. Tuturan Direktif Sarana Penguatan
Karakter “Tanggung Jawab’

Bentuk penguatan karakter tanggung
jawab adalah menumbuhkan kesadaran
pada diri anak untuk melaksanakan se-
suatu dan menanggung sesuatunya (Ke-
mendiknas, 2010; Mariyana, 2018). Tuturan
direktif guru tersebut yakni:

(1) Sudah yang nulis hari tanggal? Nayla sudah
nulis belum?

(2) Kalau sudah (nulis hari tanggal) coba
tulisane ditebalkan dulu, hanya yang atas
nanti yang bawah bareng bu guru, sudah?

(3) Hari ini kita menggambar bendera, kita mau
menggambar bendera. Mbak Rosi tolong
yang lain dibagikan bukunya!

(4) Pengumuman, besuk hari Rabu .... Coba
dengarkan dulu, besuk pulangnya jam 09 00
bu guru mau rapat. Nanti bilang bapak ibuk
besuk dipapake jam 09 00. (dipapake= dijem-
put)

Tuturan (1) adalah tuturan direktif
bertanya dari guru tentang tahap penye-
lesaian tugas yang diberikan dan terutama
pada salah satu siswa. Fungsinya untuk
mengingatkan kesadaran siswa dalam me-
nyelesaikan tugas yang diberikan. Dan jika
belum selesai bertanggung jawab untuk
segera meyelesaikannya. Tuturan direktif
guru ini sebagai bentuk penerapan metode
penanaman karakter tanggung jawab de-
ngan teknik balikan. Tuturan direktif (2)
sudah?

berupa suruhan dengan penanda coba.

. coba tulisane ditebalkan dulu, ....

Selanjutnya, tuturan direktif bertanya, ...,
sudah? menanyakan penyelesaian tugas
menebalkan tulisan. Artinya, jika siswa su-
dah menyelesaikan dapat melanjutkan ke-
giatan berikut. Tetapi jika ada yang belum
menyelesaikan diminta menyelesaikan un-
tuk memenuhi tanggung jawabnya. Tutur-
an direktif ini merupakan bentuk pene-

rapan penanaman karakter tanggung ja-
wab dengan teknik koreksi.

Tuturan direktif (3) Mbak Rosi tolong
yang yang lain dibagikan bukunya! berupa
suruhan pada salah seorang siswa dengan
meminta kesadarannya untuk melaksana-
kan tugas membagikan buku agar kegiatan
semua siswa untuk menggambar bendera
dapat terlaksana. Tuturan direktif ini me-
rupakan bentuk penerapan metode praktik
mengembangkan karakter tanggung jawab
dengan teknik delegasi. Tuturan direktif (4)
Nanti bilang sama bapak ibuk, besuk dipapake
jam 09 00 merupakan suruhan untuk mem-
beritahukan kepada bapak/ibu masing-
masing siswa tentang jam untuk menjem-
put karena pulang lebih awal. Tuturan di-
rektif ini mengharuskan siswa dengan ke-
sadaran melaksanakan tanggung jawabnya
agar tidak salah waktu menjemput nanti-
nya. Dengan demikian, tuturan ini me-
rupakan sarana penerapan metode pena-
naman karakter tanggung jawab dengan
teknik penjelasan.

SIMPULAN

Dalam interaksi pembelajaran di Ta-
man Kanak-Kanak Aisyiah Karangwuni
Polokarto Kabupaten Sukoharjo, guru me-
lakukan aktivitas interaksi pembelajaran
salah satunya dengan menggunakan tutur-
an direktif. Tuturan direktif yang diujarkan
meliputi menyuruh, mengarahkan, per-
tanyaan, membolehkan, larangan, nasihat,
dan mengajak. Tuturan direktif guru ter-
sebut digunakan dengan tujuan pembiasa-
an perilaku siswa dalam pengembangan
moral dan nilai-nilai agama, pengembang-
an sosial, pengembangan emosional dan
kemandirian sesuai kurikulum yang ber-
laku. Dengan penelitian ini, ditemukan
bahwa tuturan direktif tersebut mengon-
disikan pendidikan karakter anak TK yang
mencakupi: (1) cinta terhadap Tuhan Yang
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Maha Esa; (2) toleransi dan cinta damai; (3)
jujur; (4) disiplin; (5) percaya diri; (6) man-
diri; (7) kreatif; (8) kerja keras; dan (9)
tanggung jawab.

Tuturan direktif guru dalam pembe-
lajaran sebagai sarana penguatan karakter
diidentifikasi adanya penggunaan bebe-
rapa metode yaitu metode (1) penanaman
nilai; (2) keteladanan atau peragaan nilai;
dan (3) praktik keterampilan nilai. Peng-
gunaan metode tersebut ada yang tidak
bersifat tunggal tetapi dipilih yang lebih
dominan penerapannya menurut penulis.

Ada beberapa tuturan direktif yang
ternyata dapat berfungsi sebagai sarana
untuk menguatkan lebih dari satu karakter,
seperti pada tuturan Mari berkemas-kemas.
Tuturan direktif tersebut berupa ajakan
untuk mengemasi alat pelajaran masing-
masing dan disimpan di tempatnya untuk
digunakan lain waktu. Tuturan direktif ini
mengondisikan penguatan karakter ‘man-
diri’. Selain itu, tuturan direktif tersebut
juga berupa ajakan demi terciptanya sua-
sana tertib yang merupakan penguatan ka-
rakter “disiplin’.

Pada masa pandemi yang pembe-
lajaran tatap muka tidak dapat dilaksana-
kan sejak pertengahan Maret 2020 meng-
akibatkan kerinduan pada interaksi pem-
belajaran yang penuh dengan isi pendidik-
an, yakni pembelajaran luring (luar jaring-
an). Perlu adanya pengganti model pem-
belajaran yang dapat dilaksanakan untuk
pendidikan anak usia dini dalam pemben-
tukan karakternya di era pandemi Covid-
19 seperti sekarang ini.
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